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2.1 [bookmark: 2.1_Belajar_dan_Hasil_Belajar][bookmark: _bookmark15]Belajardan HasilBelajar

2.1.1 [bookmark: 2.1.1_Pengertian_Belajar][bookmark: _bookmark16]PengertianBelajar
Belajar merupakan suatu proses pendidikan bagi seseorang. Belajardiartikan oleh para ahli dengan pandangan yang berbeda-beda. Menurut Hamalik, (2015) belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam caracara bertingkah laku yang baru, berkat pengalaman dan latihan. Tingkah laku yang baru itu misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian-pengertian baru, perubahan dalam sikap, kebiasaan-kebiasaan, dan keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan, dan sifat-sifat sosial dan emosional.
Belajar merupakan kegiatan yang berlangsung langkah demi langkah dan merupakan hasil dari usaha yang secara sadar dilakukan untuk menerima pengetahuan dan menyiapkan diri sebagai pendengar serta pelaku dalam aktivitas pembelajaran (Panginan, dkk, 2022:12).
Menurut Hamalik(2024:36)belajar merupakansuatuproses,suatukegiatan danbukansuatuhasilatautujuan. Belajar bukanhanya mengingat, akantetapilebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkanpengubahankelakuan begitu juga yang dikatakanolehSudjana (2019:3) hasil belajar siswapada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagaihasil belajar dalam pengertian yangluas mencakup bidang kognitif,afektif, dan psikomotoris.





Selain itu, Slameto (2020:2) mengatakan belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari teori-teori diatas bahwa belajar adalahsuatu proses yang dilakukan seseorang untuk berubahke arah yang lebih baik. Belajar sebagai suatu perubahan tingkah laku dalamdiriseseorang yang sifatnya menetap darisebuahpengalamandan juga berusaha untuk menguasai sesuatu yang baru.
2.1.2 [bookmark: 2.1.2_Pengertian_Hasil_Belajar][bookmark: _bookmark17]PengertianHasilBelajar
Winkel(Purwanto,2016:45)mengemukakanbahwa“Hasilbelajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya”. Sedangkan menurut Nana Sudjana (Kunandar, 2011 : 276) “hasilbelajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan”.
Dalam proses belajar memperoleh hasil yang dipelajari. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diterima anak didik berdasarkan hasil dari pengelolahankemampuannyayangberlangsungdalamsebuahkegiatan mental, hasil belajar menjadisalahsatu nilaikepuasan yang didapatkananak didik dari suatu usaha yang mereka lakukan, pada kurikulum merdeka belajar hasil belajar lebihmengedepankankekuatankaraktersebagainilai yang dikembangkan, karakter yang menjadi fokus diantara adalah memiliki karakter sebagai pelajar Pancasila menurut Nadiem Makariem (Kemendikbud, 2021).





Menurut Davidov (1998), upaya meningkatkan hasil belajar pada Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah dibangun atas dasar keharusan untuk menerapkan belajar kelompok, karena kelebihan dari belajar kelompok adalah peserta didik dapat mengatasi persoalan belajarnya secara bersama-sama. Demikian halnya dengan penggunaan model yang tepat dapat menjadi bagian terpenting sebagai upaya meningkatkanhasil belajar peserta didik, guna membangunkecerdasandan kemahiran keterampilan peserta didik. Hal lain untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dapat dilakukan dengan cara menanamkan kesadaran kepada peserta didik tentang pentingnya belajar kelompok di dalam kelas sebagai bagian dari sistem moral.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah melaui proses pembelajaran yang dapat ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru. Hasil belajar tidak berupa nilai saja, tetapi dapat berupa perubahan tingkah laku manusia dalam bersikap melalui proses interaksi antara pembelajar dantindakan mengajar yang menuju pada perubahan positif.
2.1.3 [bookmark: 2.1.3_Faktor_–_faktor_Yang_Mempengaruhi_][bookmark: _bookmark18]Faktor–faktorYangMempengaruhiHasilBelajar
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah suatu faktor yang dapat menjadi penyebab bagaimana pencapaian dari proses belajar yang sudah dilakukan oleh siswa yang dapat berasal dari dalam ataupun dari luar diri siswa. Faktor dari dalam diri siswa adalah karakteristik dari siswa itu sendiri sedangkan faktor eksternalnya yaitu didapat dari guru dan dari lingkungan sekitar siswa (Anisah, 2016:6).





Menurut Slameto (2010 : 54) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhihasilbelajar banyak jenisnya,tetapidapat digolongkanmenjadidua, yakni:
1. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari siswa, yang termasuk ke dalam faktor ini adalah:
a. FaktorJasmaniah,yaitumeliputi:Faktorkesehatanseperticacattubuh

b. FaktorPsikologis,yaitumeliputi: Intelegensi,perhatian,minat,bakat, motif dan faktor kelelahan
2. FaktorEksternal,yangtermasukkedalamfaktoriniadalah:
a. FaktorKeluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa : cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.
b. FaktorSekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.
c. FaktorMasyarakat

Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. Seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.
Beberapafactoryangmempengaruhihasilbelajarsebagaimanadiuraikandi





atasmenjadifactor pentingyangharusdiperhatikanolehgurudisekolah.

2.2 [bookmark: 2.2_Model_Pembelajaran][bookmark: _bookmark19]ModelPembelajaran

2.2.1 [bookmark: 2.2.1_Pengertian_Model_Pembelajaran][bookmark: _bookmark20]PengertianModelPembelajaran
Model pembelajaran merupakan salah satu konsep yang membuat mata pelajaran dikaitkan sesuai kondisi kehidupan siswa sehari-hari. Selanjutnyapeserta didik dimotivasi untuk menciptakan kedekatan ilmu dan penerapannya dengan kehidupan mereka dalam bagian peran di masyarakat. (Yanti &Masitoh,2022).
Arens dalam Fathurrohman (2022: 87) mengemukakan bahwa model pembelajaran disini mengarah pada sejumlah perencanaan ataupola khusus yang sudah tersusun dengan sistematis dan memuat tujuan untuk memberikan efek perbantuan bagi anak didik ketika memperoleh sejumlah pemahaman yang secara detail berhubungan pada berbagai aspek ilmu pengetahuan,sikap,danketerampilan.
Model pembelajaran merupakan seluruh rangkaian penyajian materi yang meliputi segala aspek sebelum dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru terkait yang digunakan secara langsung atau tidaklangsung dalam proses belajar mengajar. Pendidikan yang baik memerlukan modelpembelajaran yang baik pula hal tersebut harus memiliki relevansi keterkaitan yang erat. Materi baik, model pembelajaran sudah menarik, tetapiteknik dan metode yang digunakan tidak baik hal tersebut juga akan berdampak pada tidak menariknya pembelajaran (Wahana,2019).





Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa model pembelajaran adalah mengarah pada sejumlah perencanaan atau pola khusus yang sudah tersusun dengan sistematis dan memuat tujuan untuk memberikan efek perbantuan bagi anak didik ketika memperoleh sejumlah pemahaman yang secara detail berhubungan pada berbagai aspek ilmu pengetahuan,sikap,dan keterampilan.
2.2.2 [bookmark: 2.2.2_Fungsi_Model_Pembelajaran][bookmark: _bookmark21]FungsiModelPembelajaran
Fungsi Model Pembelajaran Model pembelajaran memiliki fungsi penting dalam dunia pendidikan, terkhusus dalam proses belajar mengajar. Setiap model pembelajaran yang digunakan memiliki fungsi yang membantu siswa memahami konsep pembelajaran dan tujuannya sesuai dengankebutuhan. Adapun beberapa fungsi model pembelajaran adalah(Asyafah, 2019) :
1. Pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan kegiatan pembelajaran.
2. Pedoman bagi dosen/ guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga dosen/gurudapatmenentukanlangkahdansegala sesuatuyangdibutuhkan dalam pembelajaran tersebut.
3. Memudahkan para dosen/ guru dalam membelajarkan para muridnya guna mencapai tujuan yang ditetapkannya.
4. Membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, ketrampilan, nilai- nilai, cara berfikir,dan belajar bagaimana belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.





Menurut Trianto, fungsimodelpembelajaranadalahsebagaipedoman bagi perancang pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran (Trianto (2018). Untuk memilih model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, dan juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran tersebut serta tingkatkemampuanpesertadidik.Disamping itupula,setiapmodel pembelajaran juga mempunyai tahap-tahap (sintaks) yang dapat dilakukan siswa dengan bimbingan guru. Sehingga model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan parapembelajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.
2.2.3 [bookmark: 2.2.3_Karakteristik_Model_Pembelajaran][bookmark: _bookmark22]KarakteristikModel Pembelajaran
Model pembelajaran memiliki sintaks (pola urutan tertentu) dari suatu model pembelajaran adalah pola yang menggambarkan urutan alur tahap-tahap keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan serangkaian kegiatan pembelajaran (Lifudin, 2017). Sintaks dari suatu model pembelajaran tertentu menunjukkandenganjelaskegiatan-kegiatanapa yang harusdilakukanguruatau peserta didik.
Sintaks (pola urutan) dari suatu model pembelajaran adalah pola yang menggambarkan tahap-tahap keseluruhan, yang pada umumnya disertai dengan serangkaian kegiatan pembelajaran (Jumanta, 2016). Sintaks (pola urutan) dari suatu model pembelajaran tertentu menunjukkan dengan jelas kegiatan-kegiatan apa yang harus dilakukan oleh guru atau siswa. Sintaks (pola urutan) dari bermacammacam model pembelajaran memiliki komponen-komponen yang sama.Contoh,setiapmodelpembelajarandiawalidenganupayamenarik





perhatian siswa dan memotivasi siswa agar terlibat dalam proses pembelajaran. Setiapmodelpembelajarandiakhiridengantahapmenutuppelajaran,didalamnyameliputi kegiatanmerangkumpokokpelajaranyangdilakukanoleh siswa dengan bimbingan guru. Model pembelajaran dalam penelitian ini, sesuai dengankurikulum2013yangmenekankanpadakonseppendekatanscientific dalampembelajaransebagaimanadimaksud,yaituyangmeliputimengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk jejaring untuksemua mata pelajaran. Model pembelajaran memiliki kriteria sebagai berikut :
1. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas kira- kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata.
2. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis.
3. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materipembelajaran.
4. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetis dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi pembelajaran. Mendorong dan menginspirasisiswa mampu memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon materi pembelajaran.





5. Berbasis	pada	konsep,	teori,		dan	fakta	empiris	yang	dapat dipertanggungjawabkan.	Tujuan	pembelajaran	dirumuskansecara sederhana dan jelas, namun menarik sistem penyajiannya (Cucu, 2014).
Proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, danketerampilan.Sehingga menghasilkanpeserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, danafektifmelaluipenguatansikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.
2.3 [bookmark: 2.3_Model_Pembelajaran_Based_Lerning_(PB][bookmark: _bookmark23]ModelPembelajaranBasedLerning(PBL)

2.3.1 [bookmark: 2.3.1_Pengertian_Model_Pembelajaran_Prob][bookmark: _bookmark24]PengertianModelPembelajaranProblemBasedLearning(PBL)
Pembelajaran PBL merupakan pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan- pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan membuka dialog. Permasalahan kontekstual yang ditemukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan harus dipecahkan denganmenerapkan beberapa konsep dan prinsip yang secara simultan dipelajari dan tercakup dalam kurikulum mata pelajaran (Ridwan, 2013). Penelitian lain menyebutkan bahwa pembelajaran dengan model Problem-Based Learning (PBL) adalah pendekatan pengajaran yang memberikan tantangan bagi siswa untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata(terbuka) secara individu maupun kelompok. Problem-Based Learning (PBL) dikembangkan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah dan keterampilan intelektual dan memberi kesempatan pada siswa untuk bertanggung jawabpadaprosespembelajaranmandirisekaligus mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah (Siswanto, 2012).





Pendapat lain mengatakan bahwa model pembelajaran PBL adalah model yangmerangsangsiswauntukmenganalisismasalah, memperkirakanjawabannya, mencari data, menganalisis data dan menyimpulkan jawaban terhadap masalah. Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang kompleks yang terjadipada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Dengan belajar seseorang memperoleh suatu pengetahuan yang berguna untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi sehingga akan memiliki suatu pemahaman dan pemikiran yang mempengaruhi kehidupanseseorag (Kusuma, 2012). PembelajaranPBL merupakanpembelajaran yang menggunakan masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur (ill-structured) dan bersifat terbuka sehingga mampu mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta membangun pengetahuan baru siswa. Masalah nyata (autentik) merupakan pemicu bagi siswa sebelum mengetahui konsep formal (Hosnan, 2014).
Selain, itu PBL juga mengembangkan pemikiran pada tingkat yang lebih tinggi, artinya tidak hanya terbatas pada meningkatkan pengetahuan saja melainkan juga mengembangkan kemampuan dan sikap peserta didik dalam mengatasi permasalahan (Ali, 2019).
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model yang merangsang siswauntukmenganalisismasalah,memperkirakan jawabannya, mencaridata, menganalisis data dan menyimpulkan jawaban terhadap masalah. Pembelajaran dilaksanakan dengan menyajikan kesempatan kepada siswa untuk mengenalprosedurdanketerampilanmemecahkanmasalahdenganmencari





sebanyak mungkin informasi yang berkaitan dengan masalah tersebut. Pembelajaran PBL memberikan bekal kepada siswa untuk belajar memahami permasalahan dan memecahkannya sehingga peserta didik benar-benar mampu memperoleh pengetahuan dan pengalaman sendiri.
2.3.2 [bookmark: 2.3.2_Tujuan_Model_Pembelajaran_Problem_][bookmark: _bookmark25]TujuanModelPembelajaranProblemBasedLearning(PBL)
Tujuan pembelajaran PBL adalah membantu siswa memperoleh pengalaman dan mengubah tingkah laku siswa, baik dalam segi kualitas maupun kuantitas. Perubahan tingkah laku yang dimaksud ialah pengetahuan,keterampilan dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku yang dimiliki siswa.
Siswa diharapkan mampu menemukan, membahas, memecahkan permasalahan serta menyajikan pemecahan masalah tersebut melalui kegiatan presentasi. Melalui serangkaian kegiatan belajar yaitu membahas danmemecahkan masalah, siswa dilatih untuk memberikan pendapat dan keputusan sesuai dengan wawasan yang dimilikinya sertamengembangkan kemampuan penalarannya. Kegiatan belajar seperti ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, berdiskusi serta memberikan penilaianpadapermasalahanyangsedangdibahas.Permasalahanyang digunakan dalam pembelajaran PBLadalahpermasalahandalamkehidupansiswa sehingga mampu menstimulus siswa dalam pembelajaran. Kemudian siswa harus menanggapi stimulus tersebut dengan serangkaian kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran PBL sejalan dengan hakikat pembelajaran IPA yang mempelajari gejala-gejalamelaluiprosesilmiahyangdibangunatasdasarsikapilmiahdan





hasilnya terwujud menjadi produk ilmiah dengan tiga komponen yaitu konsep, prinsip dan teori (Trianto, 2020).
Siswa akan memahamikonsep pembelajaran yang lebih mendalamdengan melalui serangkaian proses belajar. Model pembelajaran PBL tidak hanya belajar dengan konsep-konsep yang abstrak tetapi juga dibekali kemampuan untuk mengaplikasikan konsep yang diterimanya dalam lingkungan nyata yang ada di sekitarnya. Dengan demikian diharapkan siswa memiliki kemampuan yang memadai dalam memahami secara utuh.
2.3.4 [bookmark: 2.3.4_Karakter_Model_Pembelajaran_Proble][bookmark: _bookmark26]KarakterModelPembelajaranProblemBasedLearning(PBL)
Model pembelajaran PBL melibatkan siswa dalam proses pemecahan masalah, mengidentifikasi permasalahan dan menemukan solusi yang dibutukan dalam permasalahan. Siswa bekerja dalam kelompok untuk mengidentifikasi apa yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar untuk memecahkan masalah dan merefleksikan yang dipelajari.
Karakteristik pembelajaran PBL adalah siswa harus memiliki tanggung jawab dalam pembelajaran, simulasi permasalahan yang digunakan dalam pembelajaran berbasis masalah harus permasalahanterstrukturdanmemungkinkan untuk free inquiry. Belajar harus diintegrasikan dari berbagai disiplin ilmu, apa yang siswa pelajari selama belajar mandiri harus diterapkan kembali ke masalah dengan analisis ulang dan resolusi, analisis akhir mengenai apa yang telah dipelajari dari permasalahan dan diskusi tentang apa konsep dan prinsip- prinsip yang telah dipelajari sangat penting, penilaian diri dan sejawat harusdilakukanpadapenyelesaiansetiapmasalahdanpadaakhirsetiapunit,





kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran berbasis masalah harus berguna di dunia nyata, ujian siswa harus mengukur kemajuan siswa terhadap tujuan pembelajaran berbasis masalah (John, 2016).
Pendapat lain mengenai karakteristik pembelajaran PBL Terdapat 3 ciri utama yaitu:
a. Merupakan serangkaian aktivitas pembelajaran yang artinya dalam implementasimodeliniadasejumlahkegiatanyangharus dilakukansiswa. PBL menuntut siswa untuk aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan, bukan hanya sekedar mendengar, mencatat, dan menghafal materi.
b. Aktivitas	pembelajaran	diarahkan	untuk	menyelesaikan	masalah.
Masalahditempatkansebagaikatakuncidariprosespembelajaran.Jadi tanpa masalah, tidak akan ada proses pembelajaran.
c. Pendekatanmasalahdilakukandenganpendekatanberpikirilmiah.
Berpikir dengan metode ilmiah yaitu dengan proses berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu;sedangkanempirisartinyaprosespenyelesaianmasalahdidasarkan pada data dan fakta yang jelas (Sanjaya, 2018)
Karakteristik pada pembelajaran PBL yaitu fokus pelajaran terletak pada pemecahan masalah, kemampuan siswa dalam menganalisis masalah sehingga siswa mampu memecahkan masalah yang disediakan oleh guru yang berperan sebagaifasilitatordanpengawasandalamkegiatanpembelajaran.Gurumemiliki





peran dalam membimbing siswa agar dapat menemukan berbagai potensi yang dimiiki. Agar guru berperan sebagai pembimbing yang baik maka beberapa hal yang harus dimiliki adalah memiliki pemahaman tentang gaya dan kebiasaan belajar tentang potensi dan bakat yang dimiliki anak. Guru harus memahami dan terampil dalam merencanakan, baik merencanakan tujuan dan kompetensi yang akan dicapai maupun merencanakan proses pembelajaran.12 Guru dalam pembelajaran PBL terlibat dalam presentasi dan penjelasan yang lebih menekankan sebagai pembimbing dan fasilitator sehingga siswa belajar untuk berpikir, mencari, menemukan, memecahkan dan mengemukakan pendapatnya tentang pemecahan masalah tersebut.
2.3.5 [bookmark: 2.3.5_Langkah-Langkah_Model_Pembelajaran][bookmark: _bookmark27]Langkah-LangkahModelPembelajaranProblemBasedLearning

(PBL)
Proses PBL akan dapat dMKijalankan jika pengajar siap dengan segala perangkat yangtelahdiperlukan(masalah, formulirpelengkap,dll).Pembelajarpun harus sudah memahami prosesnya, dan telah membentuk kelompok-kelompokkecil. Umumnya, setiap kelompok menajalankan prosesnya sebagai berikut :
a. Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas. Memastikan setiap anggota memahami berbagai istilah dan konsep yang ada dalam masalah. Langkah pertama ini dapat dikatakan tahap yang membuat setiap peserta berangkat daricara memandang yang sama atas istilah- istilah atau konsep yang ada dalam masalah
b. Merumuskan masalah. Fenomena yang ada dalam masalah menuntut penjelasanhubungan-hubunganapayangterjadidiantarafenomenaitu.





Hubungan antar fenomena harus jelas sehingga sub-sub masalah harus diperjelas terlebih dahulu
c. Menganalisis masalah. Anggota mengeluarkan pengetahuan terkait apa yang sudah dimiliki anggota tentang masalah. Terjadi diskusi yang membahas informasi faktual (yang tercantum pada masalah) dan juga informasi yang ada dalam pikiran anggota. Brainstorming (curah gagasan) dilakukan dalam tahap ini. Anggota kelompok mendapatkan kesempatan melatih bagaimana menjelaskan, melihat alternatif atau hipotesis yang terkait dengan masalah.
d. Menata gagasan anda dan secara sistematis menganalisisnya. Bagian yang sudah dianalisis dilihat keterkaitannya satu sama lain, dikelompokkan, manayangsalingmenunjangdanmanayangbertentangandansebagainya. Analisis adalahupaya memilah-milahsesuatu menjadi bagian-bagianyang membentuknya.
e. Memformulasikan tujuan pembelajaran. Kelompok dapat merumuskan tujuan pembelajaran karena kelompok sudah tahu pengetahuan mana yang masih kurang, dan mana yang masih belum jelas. Tujuan pembelajaran akan dikaitkan dengan analisis masalah yang dibuat. Inilah yang akan menjadi dasar gagasan yang akan dibuat di laporan.
f. Mencariinformasitambahandarisumberlaindiluardiskusikelompok).

Saat inikelompok sudahtahu informasiapa yang telahdimiliki, dansudah punya tujuan pembelajaran. Kini saatnya siswa mencari informasi tambahanitu,danmenentukandimanahendakdicarinya.Siswaharus





mengatur jadwal, menentukan sumber informasi. Setiap anggota harus mampu belajar sendiridenganefektifuntuk tahapan ini, agar mendapatkan informasi yang relevan, seperti misalnya menentukan kata kunci dalam pemilihan, memperkirakan topik, penulis, publikasi dari sumber pembelajaran.
g. Mensintesa (menggabungkan) dan menguji informasi baru dan membuat laporan untuk dosen atau kelas. Dari laporan-laporan individu atau subkelompok, yang dipresentasikan di hadapan anggota kelompok lain, kelompok akan mendapatkan informasi-informasi baru. Anggota yang mendengar laporan haruslah kritis tentang laporan yang disajikan (laporan diketik, dan diserahkan ke setiap kelompok) (Taufik, 2019).
Pembelajaran PBL yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah terdiridari5langkahutamayangdimulaidenganguru memperkenalkan peserta didik pada suatu masalah dan diakhiri dengan analisis dan evaluasi permasalahan.
KelimatahapanpembelajaranPBLdapatdilihatpadatableberikut:
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angkah-langkah pembelajaran model PBL diharapkan mampu memahami dan memecahkan permasalahan yang diajukan dalam proses pembelajaran. Dengan cara tersebut siswa mampu memperoleh pengetahuan dan pengalaman nyata sehingga akan menggugah motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran.
2.3.6 [bookmark: 2.3.6_Kelebihan_dan_Kelemahan_Model_Pemb][bookmark: _bookmark28]KelebihandanKelemahanModelPembelajaranProblemBased Learning (PBL)
Beberapakelebihandaripembelajaranberbasismasalahantaralain:
a. Siswa menjadi lebih ingat dan meningkatkan pemahamannya atas materi ajar. Ketika pengetahuan didapatkan lebih dekat dengan konteks praktiknya, maka akan lebih mudah diingat. Dengan konteks yang dekat dan sekaligus melakukan deep learning (banyak mengajukan pertanyaan menyelidik) bukan surface learning (sekedar hafalan saja) maka materi akan lebih mudah diserap.
b. Meningkatkanfokussiswapadapengetahuanyangrelevan.

Kritikan bagi dunia pendidikan adalah apa yang diajarkan di kelas sama sekali jauh dariapa yang terjadi didunia praktik. PBL yang baik mencoba untuk mengatasi kritikan itu. Dengan kemampuan pendidik membangun masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, siswa bisa merasakan lebih baik konteks operasinya di lapangan.
c. Mendorong siswa untuk berpikir. Pembelajaran ini melatih siswa untuk bertanya, berpikir kritis dan reflektif. Siswa tidak dianjurkan untuk terburuburumenyimpulkan,mencobamenemukanlandasanatas





argumennya, dan fakta-fakta yang mendukung alasan. Daya nalar siswa dilatih dan kemampuan berpikir ditingkatkan sehingga ia tidak hanya sekedar tahu.
d. Membangunkerjatim,kepemimpinan, danketerampilansosial.

Karena kegiatanpemecahan masalah dilakukansecara berkelompok, maka PBL yang baik dapat meningkatkan kecakapan kerja tim dan kecakapan sosial. Siswa diharapkan memahamiperannya dalamkelompok, menerima pandangan orang lain, dan bisa memberikan pengertian bahkan untuk orang-orang yang mungkin tidak disenangi.
e. Membangunkecakapanbelajarsiswa(life-longlearningskills).

Ilmu dan keterampilan yang siswa butuhkan nantinya akan terus berkembang. Strukturmasalahdiduniakerjabersifat mengambangbahkan open-ended sehingga siswa harus terbiasa belajar untuk mengembangkan bagaimana kemampuan untuk belajar.
f. Memotivasi pembelajar. Tantangan yang sesungguhnya bagi seorang guru adalah bagaiana memotivasi siswa, terlepas dari apapun metode yang digunakan. PBL memberikan peluang kepada guru untuk membangkitkan minat belajar siswa guru dan siswa saling menciptakan masalah dengan kontekspekerjaanMemangtidak semuasiswasemangat ketika melakukan pemecahan masalah yang menantang. Mungkin beberapa diantara siswa ada yang justrumerasakebingungan.Disiniperanpendidik menjadisangat menentukan.





PembelajaranPBLmemilikibeberapakelemahandiantaranya yaitu:

a. Apabila siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka siswa akan merasa enggan untuk mencoba.
b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui PBL membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.
c. Pemahaman yang kurang tentang mengapa masalah-masalah yang dipecahkan maka siswa kurang termotivasi untuk belajar. (Paul, 2022:34)


2.4 [bookmark: 2.4_Pembangunan_dan_Pertumbuhan_Ekonomi][bookmark: _bookmark29]PembangunandanPertumbuhanEkonomi

2.4.1 [bookmark: 2.4.1_Pengertian_Pembangunan_Ekonomi][bookmark: _bookmark30]PengertianPembangunanEkonomi
Pembangunan ekonomi adalah suatu proses kenaikan pendapatan total dan pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya pertambahan penduduk dan disertai dengan perubahan fundamental dalam struktur ekonomi suatu negara dan pemerataan pendapatanbagi penduduk suatu negara.
Pembangunan ekonomi adalah peningkatan GNP dan GDP suatu negara, yang diiringi dengan perubahan kualitas hidup dan pemerataan pendapatan masyarakat.
Dari pengertian tersebut, terlihat bahwa tujuan pembangunan ekonomi tak hanya mementingkan jumlah pendapatan negara, tetapi juga fokus terhadap kesejahte Contoh pembangunan ekonomi antara lain: pemerataan aksespendidikan di daerah terpencil, perbaikan layanan kesehatan, pembangunan jalan tolsertamodatransportasi,danaspeklainyangberhubunganlangsungdengan





kehidupanmasyarakat.

2.4.2 [bookmark: 2.4.2_Indikator_Pembangunan_Ekonomi][bookmark: _bookmark31]IndikatorPembangunan Ekonomi
Jika pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan angka alias kuantitatif, maka pembangunan ekonomi mempunyai 3 indikator penting untuk mengukur keberhasilannya, yaitu Indikator Moneter, Indikator Non Moneter, dan Indikator Campuran.
2.4.3 [bookmark: 2.4.3_Faktor_-Faktor_yang_Mempengaruhi_P][bookmark: _bookmark32]Faktor-FaktoryangMempengaruhiPembangunanEkonomi
Keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu negara dipengaruhi oleh 7 faktor, yaitu Sumber Daya Manusia, Sumber Daya Alam, IPTEK, Sistem Pemerintahan, Sosial Budaya, Modal, dan Kondisi Politik.
1. SumberDayaManusia (SDM)

Perencanaan pembangunan ekonomi negara sangat bergantung pada kualitas manusia. Karena, SDM dibutuhkan untuk mengolah Sumber Daya Alam menjadisesuatu yang memiliki nilaitambah. Supaya menjadiSDM yang berkualitas, individu harus mempunyai keahlian, rasa ingin tahu yang tinggi, selalu berinovasi, danbertanggung jawab. Perlukamu ingat, kualitaspenduduk atauSDM yang baik menentukan seberapa besar produktivitas yangada.
2. SumberDayaAlam(SDA)

Tahukah kamu apa saja yang termasuk Sumber Daya Alam (SDA)? Sumber DayaAlam meliputitanah, keadaan iklimataucuaca, hasilhutan, hasil tambang, dan hasil laut. Ketersediaan Sumber Daya Alam yang melimpah mempermudah proses pembangunan ekonomi. Kita sebagai Sumber Daya Manusia pun memiliki peluang lebih besar untuk lebih produktif.





3. IlmuPengetahuandanTeknologi(IPTEK)

Jika Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia sudah ada, negara membutuhkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi untuk mengolahnya. Semakin canggih teknologi yang dimiliki, maka semakin besar peluang negara untuk maju. Melalui pemanfaatan IPTEK, negara dapat menghasilkan barang danjasa yang lebih banyak, cepat, mudah, dan memberikan manfaat bagi kesejahteraan rakyat.
4. SistemPemerintahan

Pembangunan ekonomi juga dipengaruhi oleh sistem pemerintahan.Negarayang menganut sistemliberalis, memberikebebasanpadapenduduknya dalam menjalankan kegiatan ekonomi. Hal ini berkaitan dengan sistem ekonomi yang diterapkan. Sistem ekonomi terbagi menjadi 5, yaituTradisional, Komando, Liberal, Campuran, dan Sistem Ekonomi Pancasila yang berlaku di Indonesia.
5. SosialBudaya

Nilai-nilai sosial budaya berpengaruh terhadap proses pembangunan. Nilai ini dapat menjadi faktor pendorong atau penghambat. Contohnya, budaya gotong royong yang dimiliki bangsa Indonesia atau etos kerja yang menjadiciri khasmasyarakat Jepang. Sebaliknya, Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) tentu menjadi lambannya proses Pembangunan.
6. Modal

Modalsangatlah penting dalam membangun ekonomi suatu negara. Modal dibutuhkanuntukmengolahbahanbaku,membeliperalatan,hingga





mendirikan infrastruktur. Modal bisa diperoleh dari pelaku usaha itu sendiri, anggaranpemerintah, pihak swasta, ataubantuaninvestor luar negeri. Semakin tinggi modal yang dimiliki, semakin cepat pembangunan ekonomi mencapai target.
7. KondisiPolitik

Politik dan pembangunan ekonomi tentunya saling berhubungan. Jika kondisi politik di suatu negara sedang tidak baik, seperti mengalamipeperangan atau kudeta, maka berpengaruh terhadap investor yang ingin menanamkan modal di negara tersebut. Sebaliknya, stabilitas politik akan mengundang investor untuk menanamkan modal mereka.
2.4.4 [bookmark: 2.4.4_Pengertian_Pertumbuhan_Ekonomi][bookmark: _bookmark33]PengertianPertumbuhanEkonomi
Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan jumlah produksi barang dan jasa pada periode tertentu. Hasil produksi barang dan jasa ini tergambar melalui nilai pendapatan nasional suatu negara. Pertumbuhan ekonomi ditandai dengan ciri berupa bertambahnya produksi barang dan jasa, bertambahnya output per kapita, dan perubahan pada struktur ekonomi.
Contoh pertumbuhan ekonomi bisa kita lihat pada pembangunan kawasan industri di beberapa daerah, seperti Cikarang. Selain itu, pemerintah juga gencar mendorong UMKM untuk menghasilkan produk yang lebih banyak dan beragam, seperti makanan, pakaian, sepatu, aksesoris, dan lain-lain.
2.4.5 [bookmark: 2.4.5_Indikator_Pertumbuhan_Ekonomi][bookmark: _bookmark34]IndikatorPertumbuhanEkonomi
Dalam mengukur pertumbuhan ekonomi, kita dapat menggunakan 2 konsep pendapatannasionalyaituGrossDomesticProduct(GDP)atauGrossNational





Product(GNP).

1. GrossDomesticProduct(GDP)

GDP adalah pendapatan nasional yang menghitung produksi atau pendapatan semua warga negara yang ada di dalam negeri, baik warga negara Indonesia atau warga negara asing. Dalam bahasa Indonesia, GDP disebut sebagai Produk Domestik Bruto.
2. GrossNationalProduct(GNP)

GNP adalah pendapatan nasional yang menghitung produksi atau pendapatan semua warga asli yang tinggal di suatu negara maupun yang berada diluar negeri. Dalambahasa Indonesia, GNP disebut sebagaiProduk Nasional Bruto.
2.4.6 [bookmark: 2.4.6_Perbedaan_Pembangunan_dan_Pertumbu][bookmark: _bookmark35]PerbedaanPembangunandanPertumbuhanEkonomi
PertumbuhanEkonomi yaitu kenaikanpendapatan nasional yaitu wujud dari sebuah proses peningkatan kapasitas produksi. Nah, buat lebih detail proses pertumbuhan ekonomi bisa kamu lihat dari perbedaan ciri – ciri dibawah ini:
1. Economic growth atau pertumbuhan ekonomi yaitu suatu kondisi dimana kegiatan atau aktivitas perekonomian yang menyebabkan meningkat dan bertambahnya barang atau jasa yang diproduksi oleh masyarakat.
2. Pertumbuhan ekonomi ditandai dengan adanya kenaikan output perkapita, dan dalam waktu jangka panjang.
3. Pertumbuhan ekonomi yaitu sebuah proses dan bukan tentanggambaran keadaan ekonomi dalam waktu tertentu.
4. DalamPertumbuhanEkonomiada 2 sisi yang harus jadiperhatian yaitu output total (GNP) dan sisi kedua adalah jumlah pendudukan.
5. Pertumbuhanekonomimerupakansatuindikatoradanyakeberhasilan





pembangunan.
Pembangunan Ekonomi Pembangunan ekonomi selalu diidentifikasi dengan peningkatan perkapita masyarakat, hal tersebut juga disebut dengan perubahan mendasar atau perubahanfundamental.
1. Economic of Development) yaitu upaya peningkatan taraf hidup keadaan suatu bangsa berdasarkan pendapatan per kapita yang riil.
2. Pembangunan ekonomi merupakan sebuah proses atau keadaan dimana terjadinya transisi dari yang sederhana menuju ke tingkat yang lebih maju (advance) .
3. Buat pembangunan ekonomi perubahan yang tampak yaitu proses multidimensional dimana harus melingkupi sikap masyarakat, struktur sosial, bahkan institusi nasional.
4. Pembangunan ekonomi menstimulasi atau merangsang peningkatan pendapatan nasional dan pendapatan perkapita sebagai bentuk pertumbuhan ekonomi.
5. Pembangunan ekonomi selalu prosesnya bisa meningkatkan pertumbuhan ekonomi.





2.5 [bookmark: 2.5_Kajian_Penelitian_Relevan][bookmark: _bookmark36]KajianPenelitianRelevan

TabelPenelitianRelevan

	No
	Nama
penelitian
	Judul
	Hasil

	1
	Henny Hernawati (2017)
	PengaruhModelProblem Based Learning (PBL) terhadapHasil
BelajarSiswa
pada Konsep JaringanTumbuhan.
	Berdasarkan analisis data tes, diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa pada konsep jaringan tumbuhan. Hal tersebut didasarkan pada hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t. Hasilnya adalah nilai thitung=3,14sedangkanttabel
= 1,99. Terlihat bahwa nilai thitung > ttabel, sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswadengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi dibandingkan denganmodelpembelajaran
konvension
al(diskusidantanyajawab).

	2
	Ida (2012)
	Implementasi
Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Biologi SMA Ditinjau dari Intelligence Quotien ( IQ)”.
	Disimpulkan bahwa implementasi problem based learning berpengaruh terhadap hasil belajar Biologi ditinjau dari IQ padasiswa kelas XI IPA SMA Negeri1 Ubud

	3
	Didik	Juliawan (2013)
	Pengaruh	Model Pembelajaran		Berbasis
Masalah	Terhadap Pemahaman Konsep
dan KeterampilanProsesSains
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran terhadap	variabel-variabel pemahaman konsep dan keterampilanprosessains
(F=8,843;ppemahamankonsep








	
	
	SiswaSMSwastaBogor
	dan	keterampilan		proses		sains secara		bersama-sama menunjukkanperbedaansignifikan	antar	model pembelajaran.

	4
	Enny	Herawati (2017)
	PengaruhModelProblem Based	Learning		(PBL) Terhadap		Hasil	Belajar Siswa Pada		Konsep Jaringan Tumbuhan
	Terdapat pengaruh modelProblem BasedLearning(PBL)terhadap hasilbelajarsiswapadakonsep jaringantumbuhan.Haltersebut didasarkan pada hasil uji hipotesis dengan		menggunakan	uji		t. Hasilnyaadalahnilaithitung= 3,14sedangkanttabel=1,99. Terlihatbahwanilaithitung> ttabel,sehinggaH0ditolak.Hal ini	menunjukkan	bahwa				hasil belajar	siswa			dengan		model pembelajaran	Problem		Based Learning			(PBL)		lebih			tinggi dibandingkan		dengan		model pembelajarankonvensional (diskusi dan tanya jawab

	5
	M.Lara(2024)
	Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi
	Hasil penelitian menemukan bahwa PBL adalah model yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasilpenelitian ini dapat disimpulkan bahwa Penerapan model PBL dapat meningkat hasil belajarsiswa

	6
	Phinandita(2023)
	Pengaruh Model PBL TerhadapHasilBelajarPada MataPelajaranPKKRKelas XI TKR Di SMK Negeri 1 Jabon
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Model PBL berpengaruh secara signifikan, dibutikan melalui data yang diperoleh diuji normalitas menggunakan uji Kolmogorov- Smirnovdandiujihomogenitas
menggunakanujiLevenedengan








	
	
	
	hasilnilaisignifikansisemuadata
> 0,05 sehingga data dinyatakan normal dan homogen. Kemudian diuji hipotesis menggunakan independent sample t-test dengan hasilnilaisignifikansi0,001< 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. (2) Hasil belajar kelas eksperimen yang mendapat perlakuan dengan model PBL mengalami peningkatan 32,18 lebih besar darikelas kontrol yang tidak mendapat perlakuan mengalamipeningkatan28,935.
(3) Respon peserta didik terhadap penerapan model PBL mendapat rata-rata presentase 85,627% sehingga dapat dikategorikanpada kategori sangat baik. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkanbahwa model PBL berpengaruh terhadap hasil belajar pada materi sistem EFI mata pelajaran PKKR dibuktikan dengan hasil independent sample t-test, hasil belajar pada kelas eksperimensertaresponpeserta didik terhadap penerapan model PBL.




Berdasarkan ketiga penelitian yang relevan sebagaimana diuraikan di atas, maka dapat diketahui bahwa perbedaannya adalah pada lokasi penelitian yang dilakukan serta hasil penelitian serta metode penelitian yang kedua adalah kualitatif. Sedangkan persamaan penelitian ini adalah sama- sama penelitian kuantitatif yang membahas tentang model pembelajaran Based Learning





2.6 [bookmark: 2.6_Kerangka_Berfikir][bookmark: _bookmark37]KerangkaBerfikir
Sugiyono(2016)mendefanisikanbahwakerangkaberpikirsebagaimodel konseptual yang dimanfaatkan sebagai teori yang ada kaitannya dengan beberapa faktor yang diidentifikasi sebagai masalah penting. penelitian atau yang sudah diidentifikasi sebagai suatu masalah penting.
Pembelajaran PBL merupakan pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan- pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan membuka dialog. Permasalahan kontekstual yang ditemukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan harus dipecahkan dengan menerapkan beberapa konsep dan prinsip yang secara simultan dipelajari dan tercakup dalam kurikulum mata pelajaran (Ridwan, 2013).
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diterima anak didik berdasarkan hasil dari pengelolahan kemampuannya yang berlangsung dalam sebuah kegiatan mental, hasil belajar menjadi salah satu nilai kepuasan yang didapatkan anak didik dari suatu usaha yang mereka lakukan, pada kurikulum merdeka belajar hasil belajar lebih mengedepankan kekuatan karakter sebagai nilai yang dikembangkan, karakter yang menjadi fokus diantara adalah memiliki karakter sebagai pelajar Pancasila menurut Nadiem Makariem (Kemendikbud, 2021). Oleh karena itu kerangka berpikir dalam penelitian ini adalahpenerapan penggunaan perangkatajardalamkurikulum merdekabelajar
(X) danhasilbelajar ekonomisiswa(Y).Kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar2.5KerangkaBerpikir


2.7 [bookmark: 2.7_Hipotesis][bookmark: _bookmark38]Hipotesis
Menurut Suharsimi Arikunto dalam (Hardani et al., 2020) hipotesisdiartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampaiterbukti melaluidata yang terkumpul.” Berdasarkan penjelasan diatas, maka dirumuskanlah hipotesis dalam penelitian ini adalah:
· Jika Ha = 0 maka Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Hasil belajar siswa pada materi Pembangunan dan Pertumbuhan EkonomiKelas XI MA.Mualimin Univa Medan.
· Jika Ha ≠ 0 maka tidak ada pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Hasil belajar siswa pada materi Pembangunan dan Pertumbuhan EkonomiKelas XI MA.Mualimin Univa Medan
[bookmark: _GoBack]
